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ABSTRAK

Pemanfaatan limbah kulit singkong sebagai bahan baku bioetanol merupakan salah satu
alternatif dalam mendukung penyediaan energi terbarukan sekaligus mengurangi pencemaran
lingkungan akibat limbah organik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik
bioetanol yang dihasilkan dari limbah kulit singkong melalui proses hidrolisis dan fermentasi,
serta menganalisis potensi pemanfaatannya sebagai bahan campuran Pertalite E10 di Kota
Palangka Raya. Penelitian menggunakdﬁ metode eksperimen laboratorium dengan pendekatan
kuantitatif melalui tahapan persiapan bahan baku, hidrolisis menggunakan HCI, fermentasi
menggunakan Saccharomyces cerevisiae dengan variasi waktu fermentasi 3, S, dan 7 hari,
kemudian dilanjutkan dengan destilasi. Parameter yang diuji meliputi kadar etanol, kadar air,
pH, warna, dan aroma. : !

Hasil penelitian menunjukl‘cgn bahwa lama fermentasi memengaruhi kualitas bioetanol yang
dihasilkan, di mana fermentasi selama 7 hari memberikan hasil terbaik dengan kadar etanol sebesar
33,9%, kadar air 64,7%, dan pH 4,63, serta menghasilkan bioetanol berwarna jernih dan beraroma
khas alkohol. Namun, karakteristik tersebut masih belum memenuhi persyaratan mutu bioetanol
bahan bakar berdasarkan SNI 7390:2012. Pemanfaatan limbah kulit singkong memiliki potensi
sebagai sumber energi alternatif dan mampu meningkatkan nilai tambah limbah pertanian, tetapi
masih memerlukan pengembangan proses produksi agar diperoleh kadar etanol yang lebih tinggi
sehingga layak dimanfaatkan sebagai campuran bahan bakar Pertalite E10.

Kata Kunci: Bioetanol, Limbah Kulit Singkong, Fermentasi, Energi Alternatif, Pertalite
E10.
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menjadi tepung tapioka atau makanan olahan lainnya, kulit singkong menjadi
limbah dalam jumlah besar yang sering kali dibuang begitu saja tanpa
pengolahan lebih lanjut (Pramestika, 2019). Limbah kulit singkong yang
menumpuk dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, seperti bau tidak sedap
dan potensi berkembangnya mikroorganisme patogen. Oleh karena itu,
pemanfaatan limbah kulit singkong sebagai bahan baku bioetanol tidak hanya
berfungsi sebagai solusi energi alternatif, tetapi juga sebagai upaya pengelolaan
limbah yang ramah lingkungan.

Limbah kulit singkong dapat dijadikan sebagai sumber energi berupa
etanol. Kebutuhan ethanol semakin meningkat baik sebagai pelarut, desinfektan,
bahan baku pabrik kimia maupun sebagai energi alternatif pengganti bahan
bakar minyak (BBM). Etanol (C2ZHSOH) adalah cairan dari proses fermentasi
gula dari sumber karbohidrat menggunakan bantuan mikroorganisme. Bioetanol
dapat juga diartikan sebagai bahan kimia yang diproduksi dari bahan pangan
yang mangandung pati, seperti ubi kayu, ubi jalar, jagung, dan sagu. Bioetanol
dapat juga dikatakan sebagai bahan bakar dari minyak nabati yang memiliki
sifat menyerupai minyak premium. Etanol merupakan produk hasil fermentasi
yang berasal dari sumber hayati. Bahan baku pembuatan etanol dapat berasal
dari bahan yang mengandung selulosa, polisakarida, dan monosakarida.
Kendala dalam proses pembuatan bioetanol yaitu mengacu pada empat besar
aspek yaitu bahan baku, teknologi konversi, proses hidrolisis, dan konfigurasi
fermentasi (Sarkar dkk., 2011).
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